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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh audit tenure dan pengalaman audit
terhadap kualitas audit dengan gender sebagai variabel moderasi dengan mengambil populasi
dari Kantor BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 40
auditor di Kantor BPKP Provinsi Sulawesi Selatan, dengan menggunakan teknik Purposive sampling.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif, sedangkan sumber data yaitu
primer. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara penyebaran kuesioner. Metode
statistik yang digunakan untuk menguiji hipotesis yaitu analisis data berbasis SEM (Structural Equation
Modeling) dengan bantuan software SMARTPLS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel audit tenure dan pengalaman audit berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit.
Adapun gender sebagai variabel moderasi dan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
gender memperkuat pengaruh variabel audit tenure dan pengalaman audit terhadap kualitas
audit.
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Pendahuluan

Perwujudan good governance merupakan tata kelola pemerintahan yang
dijalankan dengan baik (Fuada, 2023; Patiasina et al., 2022; Sholehah et al., 2018; Rahim et
al., 2018). Pada era sekarang ini, pemerintahan pun dituntut untuk melakukan kinerja
dengan pendekatan good governance. Tujuan good governance dapat didukung
melalui informasi pemerintahan yang akurat dan lengkap agar semua aspek
pemerintahan dalam suatu organisasi harus dapat memberikan manfaat untuk negara.
Informasi dalam konteks ini berkaitan dengan posisi laporan keuangan entitas dan tingkat
kesehatan yang tercantum dalam laporan keuangan harus mengandung unsur-unsur
relevance dan reliable. Dalom sebuah laporan keuangan suatu  entitas,
pertanggungjawaban dari manajemen belum dapat menyatakan bahwa laporan
tersebut sudah bebas dari salah saji material dan indikasi kecurangan. Sehingga diperlukan
keterlibatan jasa profesional yang dapat dipercaya dan tidak memihak guna menjamin
kewajaran sebuah laporan keuangan. Orang yang dapat melakukan kegiatan jasa
tersebut adalah akuntan publik atau auditor (Wijaya, 2017).

Audit tidak hanya diperlukan dalam perusahaan swasta saja, pemerintah juga
memerlukan jasa pemeriksa dan pengawasan terhadap keuangan dan pelaksanaan
tugas lembaga eksekutif pemerintah sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan
kebijakan (Farid et al., 2022). Audit dilakukan untuk memeriksa laporan keuangan dan
kinerja organisasi pemerintah. Oleh karena itu, sikap independen sangatlah diperlukan
agar laporan yang dikeluarkan auditor sesuai dengan kenyataan yang dalam informasi
keuangan tersebut (Lolo & Simanjuntak, 2022). Kualitas jasa audit ditentukan dari
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setidaknya dua hal utama, yaitu peluang auditor untuk menemukan penyimpangan dan
kemauan auditor untuk mengungkapnya (Watts dan Zimmerman, 1986). Ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Faktor pertama yaitu audit tenure yang
dimana merupakan lamanya hubungan kerja yang terjalin secara terus menerus terhadap
klien dalam mengaudit yang dapat mempengaruhi independensi auditor. Faktor kedua
yaitu pengalaoman audit yang merupakan cara pembelajaran yang baik bagi auditor
infernal yang akan menjadikan auditor kaya akan teknik audit. Adapun faktor yang dapat
memperkuat atau memperlemah kualitas audit adalah gender, yang dimana gender
adalah peran atau sikap yang melekat pada perempuan dan laki-laki yang terbentuk
secara sosial maupun budaya. Penelitian tentang kualitas audit telah banyak dilakukan,
namun masih banyak perbedaan hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
kembali faktor audit tenure dan pengalaman audit yang mempengaruhi kualitas audit
yang dimana pada kedua faktor tersebut di uji Kembali dengan faktor gender yang
memoderasi kedua faktor tersebut terhadap kualitas audit pada Kantor BPKP Provinsi
Sulawesi Selatan.

Audit tenure adalah masa perikatan antara auditor dengan kliennya. Ketika auditor
memiliki jongka waktu hubungan yang lama dengan kliennya, hal ini akan mendorong
pemahaman yang lebih atas kondisi keuangan klien dan oleh karena itu mereka akan
dapat mendeteksi masalah going concern. Jadi dalam penelitian ini menyatakan bahwa:

H1: audit tenure berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit
H2: pengalaman Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay

Gender juga bisa dikatakan faktor individu yang turut mempengaruhi tenure audit.
Tenure merupakan masa perikatan antara auditor dan klien yang telah disepakati, masa
jabatan auditor tergantung dari pengaruh auditor itu sendiri. Dan akan berpengaruh
terhadap kualitas auditnya. Auditor laki-laki dan perempuan mempunyai sifat dan karakter
yang berbeda-beda untuk masing-masing individu. Misal perempuan yang umumnya
diketahui memiliki sifat yang lemah lembut, cantik, emosional, keibuan. Sedangkan laki-laki
lebih dianggap kuat, rasional, jantan. perkasa. Jadi dalam penelitian ini menyatakan
bahwa:

H3: Gender memoderasi pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit

Auditor yang memiliki pengalaman dengan auditor yang tidak memiliki
pengalaman memberikan respon yang berbeda jika mengalami persoalan audit sama
halnya dengan auditor laki-laki dan perempuan yang mempunyai sifat dan karakter yang
berbeda-beda seperti salah satu perbedaan sifatnya adalah ketika perempuan yang
dianggap lebih emosional atau laki-laki yang dianggap lebih rasional. Jadi dalam
penelitian ini menyatakan bahwa:

H4: Gender memoderasi pengaruh pengalaman audit terhadap kualitas audit

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu data yang dapat
dihitung berupa angka, setiap informasi kuantitatif yang dapat digunakan untuk
perhitungan matematis atau analisis statistik. Lokasi penelitian akan dilakukan pada
Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sulawesi
Selatan, dengan sumber data primer yang diperoleh dari jawaban yang telah diisi
oleh para auditor yang bekerja di kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan melalui Teknik pengumpulan data
yang beruba kuesioner. Sedangkan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan metode purposive sampling, dimana sampel di tentukan
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pertimbangan atau kriteria tertentu, yaitu Responden penelitian merupakan
seorang auditor; Responden memiliki kedudukan sebagai auditor madya, auditor
muda, auditor pertama, auditor penyelia, auditor pelaksana, dan auditor
pelaksana lanjutan; Responden memiliki masa kerja sebagai auditor minimal 4
tahun. Berdasarkan metode penentuan sampling tersebut, maka diperoleh sampel
sejumlah 40 auditor yang meenuhi kriteria. Dalam penelitian ini analisis data
menggunakan SMARTPLS yang di mana dalam SMARTPLS, pengguna dapat
membangun model SEM dengan menambahkan variabel dan
menghubungkannya dengan menggambar diagram jalur atau "path diagram”.
Setelah model dibangun, SMARTPLS dapat melakukan analisis statistik yang
diperlukan, seperti pengujian kesesuaian model, pengujian signifikansi variabel dan
hubungan antarvariabel, dan analisis kualitas pengukuran. Hasil analisis dapat
dilaporkan dengan grafik dan tabel yang mudah dipahami.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Setelah melokukan penelitian, telah diperoleh data yang diperlukan sebagai
informasi yang akurat. Selanjutnya, akan dilakukan deskripsi penelitian untuk memberikan
penjelasan mengenai hasil jawaban dari masing-masing responden atas pertanyaan yang

digjukan pada saat penelitian. Nilai-nilai yang akan disgjikan setelah diolah dari data
mentah dengan menggunakan metode statistik deskriptif.

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Audit Tenure 40 3,00 5,00 4,2167 66901
Pengalaman Audit 40 3.00 5,00 3.8875 ,51803
Gender 40 3,00 5,00 4,0500 55424
Kualitas Audit 40 3,00 5,00 4,0750 50206
Valid N (listwise) 40

Uji SEM dapat membantu peneliti menguji teori dan model konseptual, dan
memberikan wawasan tentang bagaimana variabel saling mempengaruhi  dan
bagaimana mereka dapat diukur dengan lebih baik.
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Gambar 2. Hasil Uji Model

Tiga kriteria pengukuran digunakan dalam teknik analisa data menggunakan
SmartPLS untuk menilai model. Tiga pengukuran itu adalah convergent validity, composite
reability dan discriminant validity. Hasil estimasi perhitungan uji outer loading dengan
menggunakan PLS untuk indikator variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan indikator reflektif, karena memiliki loading faktor > 0,70 yang berarti bahwa
semua indikator konstruk adalah valid.

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk. Suatu alat ukur atau instrumen yang berupa kuesioner
dikatakan dapat memberikan hasil ukur yang stabil atau konstan, bila alat ukur tersebut
dapat diandalkan atau reliabel. Validitas discriminant berhubungan dengan prinsip bahwa
pengukur-pengukur (manifest variable) konstruk yang berbeda seharusnya fidak
berkorelasi dengan tinggi. Inner model (inner relation, structural model dan substantive
theory) menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori
substantif. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk variabel laten
dependen.

Nilai R-Square untuk variabel Kualitas Audit sebesar 0,725 yang berarti bahwa
termasuk dalam kategori cukup tinggi. Nilai R-square Kualitas Laporan Keuangan sebesar
0,725 atau 72,5% ini menunjukkan bahwa variabel Kualitas Audit dapat dijelaskan oleh
variabel Audit Tenure dan Pengalaman Audit dengan Gender sebagai variabel
moderator adalah sebesar 72,5% sedangkan sisanya (100-72,5%) = 27.5% dapat dijelaskan
dengan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Audit Tenure berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Audit. Semakin tinggi nilai variabel Audit Tenure dalam sebuah
penelitian maka semakin tinggi pula nilai variabel kualitas audit. Ketika auditor memiliki
jangka waktu hubungan yang lama dengan kliennya, hal ini akan mendorong
pemahaman yang lebih atas kondisi keuangan klien dan oleh karena itu mereka akan
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dapat mendeteksi masalah going concern. Hasil penelitian ini sejalan penelitian (Hasanah,
2018) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit. Samahal dengan penelitian yang dilakukan oleh Jannah
(2020), yang di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Kualitas Audit

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Pengalaman Audit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Audit. Semakin baik pengalaman audit yang dimiliki oleh
seorang auditor maka akan berpengaruh baik terhadap kualitas audit yang mereka
hasilkan. Audit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian tidak hanya
diperoleh dari pendidikan formal, tetapi banyak faktor lain yang mempengaruhinyaq,
seperti pengalaman. Hasil penelitian ini sejalan penelitian Tjahjono dan Adawiyah (2019)
yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengalaman audit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit. Begitupula penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2020)
menyatakan bahwa pengalaman audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit.

Gender Memoderasi Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Audit Tenure berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Audit dengan dimoderasi oleh Gender. Semakin baik Audit Tenure
auditor yang diperkuat dengan Gender, maka Kualitas Audit akan semakin baik. Gender
berperan dalam penerapan peningkatan kualitas audit yang akan dihasilkan oleh auditor
yang telah melakukan audit oleh kliennya karena perbedaan gender dapat membawa
perspektif yang berbeda dalam proses audit. Hasil penelitian ini sejalan penelitian yang
dilokukan oleh Yusrianthe (2012) mengatakan bahwa gender merupakan konsep yang
berupaya membuat perbedaan perilaku, peran, mentalitas, dan karakteristik emosional
antara laki-laki dan perempuan.

Gender Memoderasi Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman Audit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Audit dengan dimoderasi oleh Gender. Semakin baik
Pengalaman Audit auditor yang diperkuat dengan Gender, maka Kualitas Audit akan
semakin baik. Gender berperan dalam penerapan peningkatan kualitas audit yang akan
dihasilkan oleh auditor yang telah melakukan audit oleh kliennya karena keberagaman
gender dapat memberikan sudut pandang yang lebih luas dalam melihat suatu
permasalahan dan dapat membantu dalam menghindari bias yang mungkin terjadi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Yusrianthe (2012) mengatakan bahwa gender
merupakan konsep yang berupaya membuat perbedaan perilaku, peran, mentalitas, dan
karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan.

Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian melalui uji hipotesis dan penggunaan aplikasi SMARTPLS
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Audit Tenure memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Semakin
tinggi nilai variabel Audit Tenure dalam sebuah penelitiaon maka semakin tinggi pula
nilai variabel kualitas audit. Hal ini disebabkan ketika auditor memiliki jangka waktu
hubungan yang lama dengan kliennya, maka hal tersebut akan mendorong
pemahaman yang lebih atas kondisi keuangan klien dan oleh karena itu mereka akan
dapat mendeteksi masalah going concern.

2. Pengalaman Audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit.
Semakin baik pengalaman audit yang dimiliki oleh seorang auditor maka akan
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berpengaruh baik terhadap kualitas audit yang mereka hasilkan. Hal ini disebabkan
Syarat untuk menjadi seorang auditor adalah ia harus memiliki latar belakang
pendidikan formal akuntansi dan auditing serta berpengalaman baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam bidang auditing.

3. Gender memperkuat pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit. Semakin baik
Audit Tenure auditor yang diperkuat dengan Gender, maka Kualitas Audit akan
semakin baik. Hal ini disebabkan karena perbedaan gender dapat membawa
perspektif yang berbeda dalam proses audit.

4. Gender memperkuat pengaruh pengalaman audit terhadap kualitas audit. Semakin
baik Pengalaman Audit auditor yang diperkuat dengan Gender, maka Kualitas Audit
akan semakin baik. Hal ini disebabkan karena keberagaman gender dapat
memberikan sudut pandang yang lebih luas dalam melihat suatu permasalahan dan
dapat membantu dalam menghindari bias yang mungkin terjadi.

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah di kemukakan diatas, maka
saran-saran yang diajukan adalah:

1. Penelitian selanjutnya apabila tertarik untuk melakukan penelition di bidang yang
sama disarankan untuk menggunakan lebih banyak variabel independen lain yang
dapat mempengaruhi Kualitas Audit.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak alat uji untuk
olah data lainnya.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengambilan sampel dengan
responden yang lebih luas cakupannya dan menambah objek penelitian fidak hanya
auditor yang bekerja di kantor Pewakilon Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan.
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